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ABSTRAK

Qoyumi, Nurul. 2018. Pengaruh Shalat Berjama’ah dan Membaca Al-Qur’an
Terhadap Tingkah Laku Siswi Kelas VIII X Madrasah Tsanawiyah Darul
Huda Mayak Tonatan Ponorogo Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing: Dr. Hj. Siti
Maryam Yusuf, M.Ag.
Kata Kunci: Shalat Berjama’ah, Me §
Shalat berjama’ah akan _
mereka golongan yang kuat
kelembutan hati pada mel
pemeliharaan, dan penjagas
Islam. la adalah sumber fu dan hukum. Tingkah
laku disebut juga denga k melahirkan suatu
perbuatan sopan sant I )a, e ay’ 1akSean. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh seb ingka opan terhadap orang
yang lebih tua dari mere u dalam keseharian
mereka yang seharusnya Derkata sangat keras,
mengghasab, dan berboh elakukan penelitian
Pengaruh shalat berjama ) tingkah laku siswi
kelas VIII X Madrasah itan Ponorogo tahun
pelajaran 2017/2018.
Penelitian ini be
berjama’ah terhadap tingka

dan Tingkah Laku

an, kecintaan, menjadikan
gan, kasih sayang, serta
nendidik mereka pada
ptoritas tertinggi dalam

ah pengaruh shalat
asah Tsanawiyah Darul

Huda Mayak pengaruh
membaca Al=Qur*z adap : Wi | viadras awiyah
Darul Huda Mayak on . 20 018 3) adakah
pengaruh shalat berjama*ah™da ngkah laku siswi

kelas VIII X Madrasah Tsanawiyah D
pelajaran 2017/2018.

Penelitian ini ad
Madrasah Tsanawiyah
Pengumpulan data den
menggunakan rumus reg

Dari hasil penel berikut: 1) shalat
berjamaah berpengaruh ﬁ dan sisanya 76.4%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang t sedang dte iti oleh peneliti, 2)
membaca Al-Qur’an berpengaruh sebesar 22.25% terhadap tingkah laku dan sisanya
77.75%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang didak sedak diteliti oleh peneliti, 3)
artinya shalat berjamaah dan membaca Al-Qur’an berpengaruh sebesar 41.84%
terhadap tingkah laku dan sisanya 58.16% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak sedang diteliti oleh peneliti.

a Mayak Tonatan Ponorogo tahun

siswa kelas VIII X
dijadikan sampel.
utamanya dengan
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam me"

>
-

g amat strategis dalam rangka

meningkatkan sumber day berbagai masalah yang

kompleks sehingga pengembangkan sesuai

:

dengan tuntunan za satu aspek dari ajaran

Islam secara kesel tidak terlepas dari

tujuan hidup manu akan pribadi-pribadi

hamba Allah SWT / va. k \d mencapai kehidupan

e oy
yang bahagia di duni % ‘@

Ibadah kepada All3 U"hal_yang _sangat penting,

karena A WT adala 3 er nanusia, Da dunia
seisinya. Allah SWT mewa]ibke da umat manusia bukan untuk
kepentingan-Nya, m ka s i i, agar kita mencapai
derajat tagwa yang enyuci

sehingga kita dapat nt ‘ T dan surga-Nya

serta dijauhkan dari ajifed§@ dBWadE-5k. 0 G O

! Basuki, Miftahul Ulum, Pengantar llmu Pendidikan Islam, (Ponorogo, STAIN PO PRESS,

2007),1.

23.

2 Syekh Mustofa Masyur, Berjumpa Allah Lewat Shalat, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),



Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dijadikan sebagai pegangan hidup
umat Islam sedunia yang diturunkan kepada Rasulullah SAW untuk seluruh umat
manusia. la mengajarkan manusia tentang cara beribadah kepada Allah untuk

membersihkan sekaligus menunjukkan kepada manusia di mana letak kebaikan

dalam kehidupan pribadi dan kem
4

- 4

membacanya sudah dal : elajari Al-Qur’an sangat
penting. Al-Qur’an .' an Mibral, ia membenahi
tingkah laku yang an ketagwaan umat
muslim sebab ia a sekali tidak ada

keraguan di dalamn

mampu merubah : : aik dan beriman

terkecuali Al-Qur’an.géebera Qur™ t merombak hati yang
keras menjadi lentur i tert ribadian yang labil
menjadi stabil dan b Kk k ) erilakunya menjadi
terarah hanya karena lﬁdl@rﬁ(ﬁmﬁnﬁnﬁananakjubkan.ﬁ

® Muhammad Makhdlori, Mukjizat-Mukjizat Membaca Al-Qur’an, (Jogjakarta: DIVA Press,
2008), 13.
* Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-gur’an, (Bandung: Marja, 2008), 2.
> Makhdlori, Mukjizat-Mukjizat Membaca Al-Qur’an, 16.
6 -
Ibid., 6.




Membaca Al-Qur’an sekalipun kita belum memahami maknanya bukanlah
perbuatan yang sia-sia. Al-Qur’an tidak sama dengan bacaan-bacaan yang ada di
dunia pada umumnya, ia sangat berbeda dengan bacaan lainnya yang ada di alam

semesta. Sehingga tidak benar, jika seseorang membaca Al-Qur’an dan belum

memahami maknanya, dianggap A-sia. Tetapi pendapat ini juga

janganlah dijadikan g..’/ | m emudian kita malas dan

memutuskan untuk tidakimad belajz ;mr., v

Selain cj":' Al-Q 2B \ya Wik kalah pentingnya
adalah ibadah shalat. L Wenekibadab yang l agung karena amal
yang pertama kali ya : har Ki: shalat.? Shalat pada

hakekatnya merupak ik 1 idik jiw@ dan memperbaharui

Shalat berjam nigiiaert Kanspgrsatuanecintaan, menjadikan
mereka g me Kelap g, serta
kelembutan hati pada mereka pada nizham

dan pemeliharaan, serta penjagaa elain itu shalat berjama’ah lebih

utama 27 derajat dari
Kelihatannya erjam empun dampak terhadap
pembentukan pribadi®ahak, p | dafa berja banyak nilai-nilai

PONOROGO

" Iskandar Mirza, Sehat Dengan Al-Qur’an, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2014), 98.

8 Sayyid Shaleh Al-Ja'tari, The Miracle of Shalat; Dahsyatnya Shalat, (Jakarta: Gema Insani ,
2002), hal 24.

® Masyur, Berjumpa Allah Lewat Shalat, 23.

1% Shalih bin Ghanim bin Abdullah As-Sadlani, Panduan Shalat Jama’ah (Solo: Pustaka
Arafah, 2007), 29.



pendidikan yang sangat besar manfaatnya. Oleh karena itu, shalat berjamaah yang
dilakukan secara teratur dalam setiap hari terutama dilakukan dalam lingkungan
sekolah akan membawa dampak positif pada diri anak. Dalam shalat berjamaah

banyak hikmah yang dapat diambil dan dapat berpengaruh pada perilaku

keagamaan anak.

Dalam hubunganny . lengan ti shalat berjama’ah dan

da dalam lingkungan
Pondok Pesantren Dal a Mayak 3 C )JPEneliti dapat langsung

melihat tingka dals sehar @. Has i_yang dilakukan

tulisane opo bu?”, [ engatakan dengan
bahasa Indonesia ya
sopan.'* Selain dalafir k428, PehelltP UG8 McheMuka Ringkah laku dalam
keseharian mereka, yaitu memanggil temannya dengan berkata yang sangat keras

karena teman yang dipanggil berada di lantai 1 dan yang memanggil berada di

1 Observasi pada tanggal 2 Desember 2017.



lantai 3.* Padahal yang demikian itu tidak sepantasnya dilakukan oleh seorang
perempuan. Tingkah laku lain yang biasa dilakukan siswi yaitu menggoshob
barang orang lain, padahal itu jelas bukan miliknya, barang yang sering digoshob

adalah sandal.*®

Pada hari Kamis tangg Q17 peneliti menemukan seorang
halat sendirian di kamar,
padahal dalam Pondo :_ en Db Fudla%shalat n i ib harus dilaksanakan
seorang siswi yang
tidak membaca Al- ""-:.;‘ efft N 4‘.:'-;" i akllkan, padahal dalam
kukan semua wajib
Qur’an, tetapi tidak
ng kepada pengurus,
yaitu berbohon m ’ A idak sakit, dia
hanya
Masalah | memotivasi dan
kurang menekanka ibadah, termasuk shalat
berjama’ah dan mem

k pada tingkah laku

siswi yang kurang h i elaksanakan shalat

secaraberjamaah. PO N O R O G O

12 Observasi pada tanggal 10 Desember 2017.

13 Observasi pada tanggal 9 Januari 2018.

14 Observasi pada tanggal 21 Desember 2017.

15 Wawancara kepada salah satu siswi kelas V111 X pada tanggal 22 Desember 2017.



Untuk mengatasi permasalahan diatas perlu dicari suatu pendekatan yang
dapat meningkatkan ketekunan dalam mengikuti shalat berjamaah dan membaca
Al-Qur’an, sehingga dapat mencerminkan tingkah laku yang baik dalam

kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan dari latar b gnulis tertarik untuk mengadakan

penelitian di Madrasah Jayak Tonatan Ponorogo
dengan judul “Pengaru a Al-Qur’an Terhadap
Tingkah Laku Siswi Darul Huda Mayak

Tonatan Ponorogo

. BATASAN MASAL
Berdasarkan o di aka peneliti hanya
membatasi i - - -Qur’an yang

difoku i sah Tsan Darul

0 '
. RUMUSAN MASA
Berdasarkan | b k tian di , peneliti membuat

rumusan masalah sebai lﬂ(lN 0 R 0 G O

1. Adakah pengaruh shalat berjama’ah terhadap tingkah laku siswi kelas VIII X
Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo tahun pelajaran

2017/2018?
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2. Adakah pengaruh membaca Al-Qur’an terhadap tingkah laku siswi kelas V1II
X Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo tahun
pelajaran 2017/2018?

3. Adakah pengaruh shalat berjama’ah dan membaca Al-Qur’an terhadap

tingkah laku siswi kelas V sanawiyah Darul Huda Mayak

Tonatan Ponorogo tahul

D. TUJUAN PENELIT:

Berdasarkan rumusa yang ingin dicapai:
1. Untuk mengetah rhadap tingkah laku
siswi kelas VIII ida Mayak Tonatan

Ponorogo tahun

2. Untuk mengetahui_ada ’an_terhadap tingkah

Iak SISW elas V d Sdlld C Huda Maye onatan

Ponorogo tahur*pelajaran 20

3. Untuk mengetahuiMadaka AUl at h dan membaca Al-
Qur’an terhadap albleku sis el Tsanawiyah Darul
Huda Mayak Ton PG ta 1

PONOROGO

E. MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan uraian di atas, manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

11



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan diperoleh gambaran dan informasi
mengenai “Pengaruh shalat berjama’ah dan membaca Al-Qur’an dengan

tingkah laku siswi kelas VIII X Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak

Tonatan Ponorogo tahun pelaj

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini
a. Lembaga Pene
Penel ligUiaka untuk memperbaiki
tingkah laku gajar ataupun dalam

kehidupan se

Tenaga Pend

tepat. Dan ‘dapa Nbe ad ntang pentingnya
shalat berjam empengaruhi tingkah
laku siswi dal kehidupan sehari-
hari.

c. PesertaDidik P O N O R O G O

Penelitian ini dapat menjadikan motivasi akan pentingnya shalat

berjama’ah dan membaca Al-Qur’an dalam mempengaruhi tingkah laku

12



siswi dalam proses belajar mengajar ataupun dalam kehidupan sehari-hari.
Dan peserta didik juga dapat mengetahui bahwa shalat berjama’ah dan
membaca Al-Qur’an merupakan aktivitas yang berpahala dan

menenangkan hati. Serta aktiy alat berjama’ah dan membaca Al-

Qur’an dapat memperbg , KORpeserta didik.

d. Peneliti
Penelit puan peneliti dalam
menerapkan tan dengan shalat
berjama‘ah d: sehari-hari. Dengan
penelitian inifdiharapkan \ \emperole _gaibaran dan  informasi

mengenai “P '\'_; n it dan n a Al-Qur’an dengan

Darul Huda Mayak

F. SISTEMATIKA PEMBAHAS
Sistematika b np anti ini terdiri dari lima
bab yang berisi :

Bab pertamafyiﬁerﬁuw,ﬂ]gﬁli&i Br belakang masalah,

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan, bab pertama ini memudahkan dalam memamparkan

data.

13



Bab kedua adalah kajian pustaka, yang berisi tentang telaah hasil
penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka berfikir dan pengajuan hipotesis,
bab ini dimaksudkan untuk memudahkan peneliti dalam menjawab hipotesis.

Bab ketiga adalah metode penelitian yang meliputi rancangan penelitian,

populasi sampel dan respon pengumpulan data, teknik
pengumpulan data dan tek .
Bab keempat ang berisi gambaran
umum lokasi penel 13 : PeAgajuan hipotesis) dan
pembahasan dan in
Bab kelima dan saran, bab ini

dimaksudkan agar asil penelitian.

14



BAB Il
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI,

KERANGKA BERPIKIR, DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Telaah Hasil Penelitian Terdah
Ada beberapa penelitian yalitema yang sama, yaitu:
1. Penelitian dari -',;‘". ) .,‘;a : L 1762 ) skripsi: UIN
.‘ h Aktivitas Shalat
Berjamaah Terha iy X 1MMEnengah Atas Negeri
3 Taluk Kuanta ; b ","':"' | a ata tentang pengaruh

di SMAN 3 Taluk

siswa di SMA U ada pengaruh yang
signifikan antara @kiivit erjamaa ingkah laku siswa di
SMAN 3 Taluk . Ti : antar dua variabel pada

kategori sedang

2. Penelitian dari gmg mrd% “m(,lﬁ8g) skripsi: STAIN

SALATIGA tahun yang berjudul “Pengaruh Intensitas Membaca Al Qur’an

Terhadap Pergaulan Siswa Kelas VII MTs Sudirman Kopeng Kecamatan

15



Getasan Kabupaten Semarang Tahun 2012” Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Intensitas membaca Al-Qur’an siswa kelas VII MTs Sudirman Kopeng

Tahun 2012 berada pada kategqri baik. Hal ini sesuai hasil penelitian

bahwa yang menunju mencapai 70,58%, kategori
Pergaulan siswaSke :_ X jan KOpellg Tahun 2012 berada
litian  bahwa yang

gori sedang 38,24%

ensitas membaca Al-
Sudirman Kopeng
oduct moment
ya ke

kanan) dal h 0,339 dan taraf

signifikansi an demikian dapat
disimpulkan bel = 0,339 dan r
hitung = 0,78 af signifikansi 1% r

tabel = 0,436 &M r ﬂnNOa an@r Glnor tabel.
Oleh karena nilai r yang diperoleh yaitu 0,788 berada pada batas
signifikan, yaitu pada taraf signifikan 1% sebesar 0,436 atas dasar

pernyataan ini maka nilai r yang telah diperoleh dapat dikatakan

16



signifikan. Dengan demikian ada pengaruh positif antara intensitas
membaca Al-Qur’an terhadap pergaulan siswa kelas VII di MTs Sudirman
Kopeng Getasan kabupaten Semarang tahun 2012 terbukti , r nya semakin

baik intensitas membaca Al Qur’an semakin baik pula pergaulan siswa.

B. Landasan Teori Shalat Berja Qur’an dan Tingkah Laku

ng dimaksud adalah
shalat fardh ambil dari masdar,
katakan: sh lah rahmat, sedang
makna shalat Shalat dalam istilah
syar’i yaitu dzikir yang telah
tertentu.

elompok manusia yang berkumpul

dalam satu t . ' ha adalah bilangan
manusia yang Delj
Yang ma’ah adalah “lkatan makmum dengan

ROGO

imam dalam shalat dengan syarat-syarat yang ditentukan/

dikhususkan %8

% As-Sadlani, Panduan Shalat Jama’ah, 17-18.

17



Shalat berjama’ah berbeda dengan shalat sendirian, yang
membedakannya adalah ada imam yang diikuti dan ada makmum yang
mengikuti, sehingga ciri utama berjama’ah adalah terdiri dari dua orang

atau lebih. Salah satu diantara mereka menjadi pemimpin (imam), yakni

orang Yyang harus dii akannya, sementara yang lain

mengikutinya jadi makmum,  tetapi
gerakannya sela | akan mendapat pahala
berjama’ah. K ngikuti imam, bukan
imam mengi

Para dalam shalat fardhu
itri, idul adha, shalat
gerhana, ata ~ Q_suni akkadah. Maknanya,

eh Rasulullah

b. Dalil Shalat Béjam ,
Dalil isyari t berj ah datang dari Al-
Qur’an dan | dalil #A8-Qur’annya adalah
fimnAlah: I O N OR O G O

Pl A E50 e &1

Y Hasbiyallah, Figh dan Ushul Figh (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 181.
'8 |snatin Ulfah, Figih Ibadah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2009), 81.

18



Artinya:  “Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-
sama mereka.” (An-Nisa’: 102)

Adapun dalil dalam As-Sunnah ada beberapa hadits yang

menerangkan tentang keutamaan shalat berjama’ah dan anjuran

melaksanakannya, salah

Dari Ibnu Umar r.a asulullah SAW bersabda:

- ° 2~

Artinya: “S.
se

jat daripada shalat

c. Syarat Men

Ada beberape
1) Islam. sha
2) Balig di belakang imam
an diperbole dalam
t mereka tidak
seoran anak kecil.
iperb

kan shalat dengan

imam seo i ahsmMemayyizilalam shalat fardhu

danshalat$EMndld W O R O G O

9 Abdul Qadir Ar-Rahbawi, Panduan Lengkap Shalat Menurut Empat Madzhab (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2011), 314-315.

19



3)

4)

5)

7)

Berakal. Tidak sah shalat di belakang imam seorang yang gila jika dia
belum sembuh. Jika penyakit gilanya kambuhan, maka sah shalat
bermakmum dengannya ketika penyakitnya sedang tidak kambuh dan

tidak sah ketika gilanya sedang kambuh.

Laki-laki tulen. Tidz eorang laki-laki dengan imam
seorang peremgpl u ,::-. ik shalat fardhu maupun
shalat Sun Jika g ama ¢ b wanita, maka tidak

disyari’atk . Kalisah shalatnya dengan

ak sah shalat kecuali
tersebut adalah jika
a pula. Oleh karena

kecuali semua

erus atau kencing
terus men
Suci dari ji berha atau terkena najis
tidak sah j i hwa di@8edang berhadats dan
menjadi irﬁ eaN iﬂidndi@hﬂolﬂnakmumnya hingga
shalatnya selesai, maka shalatnya makmum sah dan shalatnya imam

batal.

20



8)

9)

1)

2) Posisi ber

Mampu melafazhkan huruf sebagaimana mestinya. Tidak sah shalat

berjama’ah yang imamnya tidak mampu melafazhkan huruf secara

2 ¢

benar, seperti orang yang merubah bunyi “ra” menjadi “ghain”, “sin”

9

menjadi “tsa”, atau ‘“dzal”

(13

enjadi “zai” kecuali jika makmum

seluruhnya juga tida gucapkannya. Begitu pun sang
untuk melafazhkannya
pkannya dengan benar

namun tidz \ Al 51 eka seluruhnya. Jika

t dengan imam yang

shalat berjama’ah).
ah, menurut mereka

setelah imam

Ada beberap rat

Harus nia

mam.

Tentang p(Bi ﬂran |0d&b0peel )ﬂperlu diperhatikan:

20 < Abdul Qadir Ar-Rahbawi, Fikih Shalat Empat Madzhab (Jogjakarta: Hikam Pustaka, 2008),

299-303.
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a) Jumhur ulama’ berpendapat sama bahwa makmum yang hanya
seorang diharuskan berdiri disampin kanan agak ke belakang
imam.

b) Jika kemudian di tengah shalat datang makmum lainnya, maka ia

berdiri di sebelah udian imam maju, atau para

makmum di belakang imam.

c) Jika j a diharuskan berdiri
berjaj
d) Apab ra ulama’ berbeda

penda at bahwa dua orang
terseb diridizbelak ) i peslangienurut Abu Hanifah
dan F a makmum, dengan

IKa mak 5 ) ankan perairt 0

f) Jika 1 berjama’ah dengan
seora [ adi berdiri sebelah
kanan berdiri di belakang

sang iRm0 IR O G O

g) Jika seorang perempuan menjadi imam bagi perempuan-

akang

perempuan lainnya, maka ia berdiri tepat di tenah-tengah dan

22



sejajar dengan para makmum, tidak seperti imam laki-laki yan
harus berdiri sedikit di depan para makmum.
3) Makmum dan imam harus berkumpul dalam satu tempat.

4) Tata cara shalat makmum harys sama dengan tata cara shalat imam.

5) Makmum harus mengi

‘‘‘‘‘‘ penuju masjid, dengan
SWT., dan berjalan
dengan khusy : iKY a "‘" y yai ketenangan dan
kewibawaan, y .;*‘. 7:‘-" ; an dan etika yang

belum dia m

dengan penu
rkan hal-hal yang

n : ja jantara derajat shalat
tujuh me uskan sikap dan
i 23

penampilan p
PONOROGO

tak bersingg

berjama’ah

2 Ulfah, Figih Ibadah, 83-85.

22 syekh Abdul Qadir Al-Jailani, Menelusuri dan Memahami Jalan Kesufian (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2008,)327.

% Syaikh Musnid bin Muhsin Al-Qahthani, 40 Faedah Shalat Berjamaah (Solo: Pustaka
Arafah, 2006,) 38.
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Kedudukan shalat jama’ah dalam Islam adalah sebagai sarana yang
paling penting untuk menghilangkan perpecahan masyarakat. Sebagai
perumpamaan, dua rakaat fajar (shalat shubuh) atau dua rakaat dhuhur

tidak akan menyebabkan masalah manakala seseorang mengerjakannya

dengan berjama’ah ketig jakannya seorang diri. Bahkan
27 kali atau akan
aksanakan shalata di
hadapan Allak ‘ .::‘ an yang sangat kuat
] y yung jama’ah, dan
atkan manusia dari
bahaya terlep , a Menge an mereka ke dalam
ini terwujudlah kasih
audaraan di antara
a yang

tua sehingge outur akai¥diberi, yang lebih

tahu akan dit
Kemu ketahui siapa yang
tidak menun s i hisa dilfgatkan

mengerjakannyerse My gBNdisddibiipe by O

Berkumpulnya orang Islam di masjid dengan mengharap apa yang

orang yang malas

ada di sisi Allah dalam mengharap rahmat-Nya adalah bagian dari sebab-

24 pAs-Sadlani, Panduan Shalat Jama’ah, 28-29.
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sebab turunnya barakah dan rahmat dari Allah.”® Dan juga Shalat
berjama’ah lebih utama 27 derajat daripada shalat sendiri.”®
Selain itu shalat berjama’ah akan menumbuhkan persatuan,

kecintaan, menjadikan merekagolongan yang kuat, menumbuhkan

kelapangan, kasih sayang an hati pada mereka, demikian

f. Pentingnya S|
Shal ;‘ erupaka ,":; : ibadah shalat yang
dikerjakan diantaranya sebagai

imam dan yan jamaah selain sarana

ibadah kita ’ a_tel tamaan yang dapat

belajar tentang
agama. Dala enganut agama Islam
dengan sung id pada hari jum’at

dan sebagain

PONOROGO

% Ibid., 29.

%6 Ar-Rahbawi, Panduan Lengkap Shalat Menurut Empat, 315.

21 pAs-Sadlani, Panduan Shalat Jama’ah, 29.

%8 Ali Anwar, Pembaruan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), 23.



Pelaksanaan shalat berjamaah di Pondok Pesantren Darul Huda
Mayak Tonatan Ponorogo dilaksanakan setiap hari pada shalat 5 waktu,
namun diantara shalat yang diwajibkan untuk berjama’ah adalah shalat

maghrib, shalat isya’ dan shalat_subuh. Untuk shalat dzuhur dan ‘ashar

tidak diwajibkan shalat dg

>
7

Shalat yang pahalanya mulai

didapatkan g:a‘ ya. Berjalan menuju

!
shalat berja amba dengan karunia

i

Allah mempel kematian yang baik

pula. Dan s apuskan kesalahan-

kesalahan se i

Seperti sebelumnya, bahwa

hukum melaksanake . 5 wmnah  mu’akkadah

platan atau peke AW/ dikerjakan olel™Rasulullah

SAW). Shalat"merupaka s Kasl langsung dengan

Allah, shalat tap padai i ing utama bagi umat
Islam. Ini art a iba ang s i an manusia, shalat
wajib dilaks an aan Ja : kali umat Islam
melaksanakannaom mnmrﬂatﬁnﬂemberi pahala jika

dikerjakan dengan tulus ikhlas, apalagi dikerjakan secara berjama’ah.

 Fadhi llahi, Dasyatnya Shalat Berjamaah (Jakarta: Tulifa Media, 2011), 4.
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Shalat berjama’ah di samping untuk menunaikan kewajibannya
juga sebagai upaya mempererat hubungan dengan yang Maha Kuasa dan
juga sesama manusia, salah satunya membentuk tingkah laku yang

ukhwah. Termasuk pembentukan tingkah laku pada anak.

Shalat berjama’ak abkan seseorang berdampingan

>PQE B 8 RomSyaro e
mO0F0OmEC O eI NE M w@a I
MR =

N LN
E

Artinya:  “Bacalah apa e diwahyukan kepadamu, yaitu Al
sesungguhnya shalat

mungkar. Dan
adalah lebih besar
ain). Dan Allah

t yangike kan.” (S#Al-Ankabut : 45)%

Dari pdfijelagap Pl dif Pasipoal WisifipulfdP bahwa: shalat yang

kita lakukan dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar, yang mana

perbuatan keji dan mungkar itu termasuk perbuatan akhlak atau tingkah

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putera, 1989), 321.
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laku yang buruk. Perintah Shalat ini hendaklah ditanamkan kedalam hati
dan jiwa anak-anak dengan cara pendidikan yang cermat, dan dilakukan
sejak kecil.

2. Membaca Al-Qur’an

a. Al-Qur’an

Secara etimeg erasal dari bahasa Arab,

yaitu akar kata 4 a”. Al-Qur’an adalah

bentuk isim m 10 isim mafjul, yaitu maqru yang
.; '

:

berarti “yang a lafadz Al-Qur’an

yang berasal miliki arti Al-jam’u
yaitu “mengu adz Al-Qur’an dan
qara’a berarti gian huruf-huruf dan
kata-kata_yang. sa A / edangkan_pengertian Al-

an secara tert ak di an oleh para ulama’ dari

berbagai distplin 1imu, b ihaha kalam, ushul figh,
dan sebagain ngan

Mann. AlEQatthan : i Ulum Al-Qur’an
mendefinisik I-Q de y -Qui’an ad kalam Allah yang

diturunkan kegda f(@bi INlindin 8 AL y&0§ nEMbacanya merupakan

suatu ibadah”. Sedangkan Muhammad Ali Al-Shabuni dalam Al-Tibyan fi

1 Mohammad Nor Ichwan, Belajar Al-Qur’an Menyingkap Khazanah Ilmu-\lmu Al-Qur’an
melalui Pendekatan Historis-Metodologis (Semarang: Rasail, 2005), 33.
32 1hi
Ibid., 35.
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Ulum Al-Qur’an mendefinisikan Al-Qur’an dengan: “Al-Qur’an adalah
kalam Allah yan bersifat mu’jizat yan diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat Jibril dengan lafal dan

maknanya dari Allah SWT _yang dinukilkan secara mutawatir,

membacanya merupaka L dengan surah Al-Fatihah dan

diakhiri dengan sure

adalah orang du_sua lam 1 Al-Qur’an sehingga
padanya.”Sungguh

yakni

Mem ad ihat'Sertaime isi dari apa yang tertulis
(dengan meli au ha engejasdtau melafalkan apa
yang tertulis.

PONOROGO

% Ibid., 36-37.

* Muhammad Abdul halim, Memahami Al-qur’an, (Bandung: Marja, 2008), 21.

% Taufiqurrahman, Etika Membaca dan Mempelajari Al-Qur’an Al-Karim (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2003), 115.

% Tim penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 83.
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c. Faedah Membaca Al-Qur’an
Al-Qur’an memberontak segala kebobrokan moral, ia membenahi
tingkah laku yang keliru dan ia menjadi tameng iman dan ketagwaan umat

muslim sebab ia menyatakan kebenaran abadi yang sama sekali tidak ada

keraguan di dalamnya.®’

ganda, sebab : ahi. Al-Qur’an adalah

sebaik-baik b 2nang maupun dikala
susah, dikala ipun dika . Se i . Mg membaca Al-Qur’an
itu bukan sa njadi_amal f'.';_ api Juga menjadi obat dan

Ali bin Abi thalib

dengan berw ajikan bagi tiap-tiap

huruf yang di di luar sembahyang

udhu, pahal
PONO

yang diucapkannya.

dengan tidak jikaf bagi tiap-tiap huruf

0GO

%" Makhdlori, Mukjizat-Mukjizat Membaca Al-Qur‘an, 16.
% zainal Abidin, Seluk Beluk Al-Qur’an (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 153.
* Ibid., 155.
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Dari Abu Hurairah ra. Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:
”Jika segolongan orang berkumpul di dalam masjid dan membaca
kitabullah, mereka pasti akan merasakan ketenteraman, mendapatkan

limpahan rahmat, disertai oleh para malaikat, dan Alloh akan mengingat

mereka (menyebut-nyebut g grang yang ada di sekitar-Nya.”
(HR. Muslim dan Abu
a adalah orang-orang
mukmin yang | {12Gu R ng M@nbacanya. *°
i hih-nya dari Nabi
Muhammad an datang pada hari
kiamat sebage
yjhafalkan Al-Qur’an
adalah indivic | \Eertgamal karnyawa f jadi sebaik-baiknya

syafaat

kan memberikan

3 3 embaca Al-Qur’an
i i I mere enjadi tentram dan
hkan dart penyaki yaltu k unan.*

ONOR

tenang, serta

0 Ahsin W. Alhafidz, Indahnya Ibadah Dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010,) 59.

*! Taufiqurrahman, Etika Membaca dan Mempelajari Al-Qur’an Al-Karim, 43.

*2 Lisya Chairani dan Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), 2.
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d. Pentingnya Membaca Al-Qur’an Bagi Siswi
Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada
Rasulullah SAW. Al-Qur’an adalah sumber hokum yang pertama bagi

kaum muslimin. Banyak sekalj_dalil yang menunjukkan keutamaan

membaca Al-Qur’an sert ara pembacanya. Seperti dalam

OO
GcOeeoOVe 8
embaca Kitab Allah
bahagian dari rezki
ngan diam-diam dan

baca Al-Qur’an

pada saat kegiatan soroga Jur’an berlangsung ketika masih

Qur’an II1.
tingg untu gka waktu pendek
r darl ta bercitaCita menjadi ulama’,

OROG

mempunyaltUJuan untuk mencari pengalaman dalam hal pendalaman

menduduki ti
Para s

(misalnya ku

perasaan keagamaan. Kebiasaan semacam ini terlebih-lebih dijalani pada

waktu ramadhan, sewaktu umat Islam diwajibkan berpuasa dan menambah
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amalan-amalan ibadah, antara lain sembahyang sunnah, membaca Al-

Qur’an.43
Membaca dan mendengarkan Al-Qur’an akan meningkatkan

sistem konsentrasi dan kecerdasan otak. Dalam membaca Al-Qur’an

dibutuhkan konsentrasi ' K mungkin seseorang membaca
Al-Qur’an sedang | rannya ¢ al yang lain atau melamun,
maka siswi r’an akan terlatih
konsentrasin

Anak mempunyai kualitas
membaca lebi [ -I di ka .::; . : jarang membaca Al-
Qur’an. Ketik porm ) 'l«,’;-"-‘a' Ade@urah, maka anak tersebut
tidak merasa patkan, dan ia akan

ang ada dalam Al-

3. Tingkah Laku '
a. Pengertian aku
Perilaktif@ing b engan lak. Menurut para

ahli masa lafi™ (dudadha) Bkilgk €RlFkaBnpuan jiwa untuk

melahirkan suatu perbuatan sopan santun, tanpa pemikiran atau

pemaksaan. Sering pula yang dimaksud dengan akhlak adalah semua

3 Bambang Soetedjo, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1994), 50.

33



perbuatan yang lahir atas dorongan jiwa berupa perbuatan baik atau
buruk.** Menurut Imam Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin
menyatakanbahwa akhlak ialah daya kekuatan (sifat) yang tertanam dalam

jiwa dan mendorong perbuatan-perbuatan spontan tanpa memerlukan

pertimbangan pemikiran., an spontan itu baik menurut
pandangan akal dan ag indakan tersebUilinamakan akhlak yang baik

pntan itu jelek, disebut

encapai tujuan. Kita
semua ingin i, mit ainifa; Tt o melakukan hal itu?”
u pikiran yang sadar.
u individu tertentu

ah sadar dank arena

terutama K tau perilakunya.

Perilaku atau kegiatan disini 18 dalam arti yang sempit, seperti yang

sering diartik i : tian perilaku sering
dibatasi kep berkenaan dengan
kegiatan Jasmeigh oBtoh

OGO

* Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Maskawih (Yogyakarta: Belukar, 2004), 31.

** Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), 206.

*6 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 287.

*" Nana Saodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 40.
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Perilaku dapat diartikan sebagai tanggapan atau reaksi terhadap
rangsangan atau lingkungan.*®Seorang sosiolog terutama akan menaruh
perhatiannya pada perwujudan perilaku individu yang nyata, pada waktu

individu tersebut berhubungan dgngan individu-individu lainnya. Wujud

perilaku tersebut dina an, yaitu perilaku yang berkisar
dupan, pada dasarnya
anggung jawab yang
jaga, dan dipelihara
dengan seb . .' Klikan sesuatu seperti
sebagainya. Menurut

ilaku manusia.*

pikirannya. baik dan mantap

segala tingkah#laku i idahnya mengambang
dan buruk ak i buru a n tidak menentu.
Karen yi id dan iman itu

merupakan sedratulBebiha8 odeRiyaDyAeg ED bagi tiap manusia

*8 Tim Penyusun Kamus Pembinaan, dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 859.

*° Sarjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 204.

*0 Alex Sobur, 287.
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untuk menyempurnakan kepribadiannya dan menegakkan sifat-sifat
kemanusiaannya yang sejati. Dan dakwah kepada akidah yang benar dan
kepercayaan yang sesuai dengan fitrah manusia itulah yang pertama

dilakukan Rasulullah dalam melaksanakan misi sucinya sebagaimana

diwahyukan oleh Allah g idah dan tauhid yang berarti

kepercayaan kepadz ercayaan akan kebenaran

batu pertama oleh

an perbuatan buruk
dalam Al-Qur’asisus 4-35 ya nyi sebagai berikut:

o0 - ~ Y s N6 Y s
' ”“@OO@A%-

2SS
Artinya;  “ % i ejahatan. Tolaklah
ik, Maka tiba-tiba
ermusuhan seolah-
etia.(34) Sifat-sifat
kan kepada orang-

oragioey ' melalnkan kepada
orago%g yang mempunyaqm]gan yang besar. (35).”

5! Sayid Sabig, Islam Dipandang dari Segi Rohani-Moral-Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 1994),
16.
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Firman Allah SWT di atas, menjelaskan perbuatan baik dan buruk,
perilaku jahat dan baik. Manusia yang beriman harus mengenal dan
memahami secara lebih mendalam tentang macam-macam perbuatan yang

baik dan buruk, sehingga setiap timdakan merupakan pilihan yang rasional

dan dijaga oleh tuntunan, _ , ulullah SAW.
Pada rilaku-ite-ada “magam, yaitu perilaku yang
hlak madzmumah).

1) Akhlak

berbaik sangka.

sangka terhadap apa

andang

rang yang selalu
ber-hus menjalani hidup. Jika
seseor n sangat berterima

kasih alas kebaikannya.

Namur!!(a@ N]Wﬂrlu tw lﬁ maka ia tidak akan

membalasnya dengan hal-hal yang tidak baik pula akan tetapi dia
akan mencari sisi baiknya dan selalu mengintropeksi dirinya

sendiri.
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Secara umum husnuzhan ada dua macam, yaitu:

(1) Husnuzhan kepada Allah

Kita harus yakin balwa Allah Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang. A \ Memelihara semua makhluk-
Nya, pun yang Allah berikan
kuri dan kita ambil
allah. Dengan begitu
enjalani kehidupan.
(2) H
saling membutuhkan
engajarkan berbagai

akat atau

ber-

tetangga. .S eperti ‘Rasulullah yang selz

snuzhan kepe g yang menyakitinya. Ketika

a periode pertama,

l ah ditol lﬂeh penduduk Thaif,
nuzha hwa mereka belum

merahag tmanpxegulgyﬁetgian mendoakannya

agar mendapat petunjuk dari Allah SWT.

b) Tawadhu’
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Pengertian tawadhu’ adalah rendah hati dan tidak
sombong. Orang yang tawadhu’ adalah orang menyadari bahwa
semua kenikmatan yang didapatnya bersumber dari Allah SWT.

Dengan keyakinannya tersebut maka tidak pernah terbesit

sedikitpun dala n pngan dan merasa lebih bangga

dengan pote «-4&' udaidicapainya. la tetap rendah

hati dany ala amal kebaikannya

:

dari se

aga keikhlasan amal

a: "Tiada berkurang
bah pada seseorang
lada seseorang yang

iakan oleh Allah. (HR.

di saat seseorang
semakifiibertan - 3, Ma bertambah pula sikap
tawadhti® d asih sayang bertambah amalnya
maka ak ‘ aspadanya. Setiap
kali bamﬂ Nnﬂm ﬁalﬂbﬂjranglah ketamakan
nafsunya. Setiap kali bertambah hartanya maka bertambahlah
kedermawanan dan kemauannyauntuk membantu sesama. Dan

setiap kali bertambah tinggi kedudukan dan posisinya maka
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semakin dekat pula dia dengan manusia dan berusaha
untukmenunaikan berbagai kebutuhan mereka serta bersikap
rendah hati kepada mereka. Ini karena orang yang tawadhu’

menyadari akan segala nikmat yang didapatnya adalah dari Allah

SWT, untuk meng ukur atau kufur.*?
¢) Tasamuh ;
toleransi. Sedangkan
saling berlaku baik,
pengertian istilah
ji dalam pergaulan,
ara sesame manusia
pjaran Islam. Sikap
etiap._individu agar tidak

erjaar bentt i INFKEpentingan antarssesame

manust. Denqga at. menjauhkan diri dari sifat

keso gan :
d Ta'a

PONOROGO

52 Kementerian Agama, Akidah Akhlak Kelas VIII (Jakarta: Kementerian Agama, 2015), 101-
103.
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Ta’awun adalah tolong-menolong antar sesama umat
manusia dalam hal kebaikan, supaya saling melengkapi dalam
memenuhi kebutuhan pribadi maupun kebutuhan bersama.>®

2) Akhlak Madzmumah

a) Hasad
gan tidak senang terhadap
i Allah. Orang yang
at orang lain hidup
ela. Allah SWT dan

dengki. Hasad atau

erasa iri hati melihat

menginginkan

sifat hd&ad @Patiini kb1 BB p dsBhab:

% bid., 103.
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(1) Tidak bersyukur terhadap nikmat yang diberikan Allah,
merasa kurang dan tidak puas terhadap nikmat yang dia
terima.

(2) Adanya perasaan tidak senang kepada orang lain.

§, tidak senang jika orang yang

embalas. Allah SWT

pendendam

e |h ﬁz orang yang paling

Bhiseh IR By uPar Ga@Pmenggunjing  yaitu
perbuatan atau tindakan yang membicarakan aib orang lain. Sebab-

sebab timbulnya ghibah adalah:

% bid., 113-114.
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(1) Ingin menghilangkan perasaan marah. Jika telah terlampiaskan
marahnya ia merasa puas.
(2) Kemegahan diri, seseorang yang ingin dikatakan hebat, dan

mewah atau megah.

(3) Menganggap @ endah dan hina.
d) Fitnah
Fitnah d menjelekkan orang

atan orang lain.

dari bahasa Arab yang
artiny. n dengan namimah
menu i i suatu yang tidak

disenadgt Baik Daholiakke®ly @ g yang diceritakan

ataupun orang yang mendengarnya.

% |bid., 114-115.
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Namimah pada hakekatnya adalah menyampaikan atau
menceritakan rahasia orang lain sehingga merusak nama baik
orang lain tersebut, tentu saja orang yang diceritakan itu merasa

tidak senang dan dapat_menimbulkan permusuhan. Seringkali

namimah dilaku ang sengaja ingin menimbulkan
ang lain atau bahkan sifat

5 diri sendiri di atas

song atau berbicara

C. Kerangka Berfik

Berdasarkan | atas, maka kerangka
berfikir dalam peneli
a. Jika kebiasaan s nggi maka, tingkah
laku siswi tinggi (DK)O N o R o G O

b. Jika kebiasaan shalat jama’ah dan membaca Al-Qur’an rendah maka, tingkah

laku siswi rendah (kurang baik).

% |bid., 116-117.

44



D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah pendidikan
yang secara teoritis dianggap paling tinggi dan paling memungkinkan tingkat

kebenarannya.>” Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Ho : Tidak terdapat peng ifikan antara shalat berjama’ah

terhadap tingkah Iak : | Huda Mayak Ponorogo.

‘ t berjama’ah terhadap
tingkah laku sis : Ponorogo.

2. Ho : Tidak ter ‘. Ang-sh :,:: | embaca Al-Qur’an
terhadap tingka ’ las \VF ‘fi«,. | da Mayak Ponorogo.

. oy 8 Al-Qur’an terhadap

tingkah laku sis ~ | Xl ft I Ponorogo.

; t jama’ah dan

Darul

Huda Mayak

: Terdapat p. jama’ah dan membaca
Al-Qur’an terha ah lak Darul Huda Mayak
Ponorogo.

PONOROGO

%" Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 67.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian diartika ilmiah untuk mendapatkan data
4

Dalam ranca nelitian "inj, Yenul an hubungan antara

dua variabel. Adapur gerti | Vari: el yaitu su ribut atau sifat atau

yang menjadi sebab perubaha Imbul variabel dependen (terikat),

yaitu variabel shalaglb a L
2. Variabel terikat ¥Be ent) i
bayang menjadi at a a'vari itu variabel tingkah

dipengaruhi atau

PONOROGO

laku.

%83ugiono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 2.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis Edisi Revisi V, cet. 12
(Jakarta: Reneka Cipta, 2002), 239.
Z‘; Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 61.
Ibid,. 61.
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Dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel

dependen. Variabel independennya adalah shalat berjama’ah (X;) dan membaca

Al-Qur’an (X3), sedangkan variabel dependennya adalah tingkah laku ().

B. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi a s getie ‘ diri atas objek/subjek

ang ditetapkan oleh
peneliti untuk pulannya.®? Populasi
ri benda yang nyata,

er data dan memiliki

peserta didik.

2. Sampel ,
Sampel i ia pulas bagai contoh yang
diambil denga entu.**Mika jumlah populasi

terlalu besar, miRa ficheWddp@ dshoduibilsebd®n dari jumlah total

62 i

Ibid., 117.
%3 Sukandar Rumidi, Metode Penelitian (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), 47.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 117.
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C.

populasi. Sedangkan untuk jumlah populasi kecil sebaiknya seluruh
populasi digunakan sebagai sumber pengambilan data.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik sampling jenuh.

Teknik sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua populasi

digunakan sebagai sampel dilakukan bila jumlah populasi
4 .

relatif kecil, kura Penelitian yang ingin membuat

generalisasi dengi : es : : : ilah lain sampel jenuh

adalah sensus, ; 3 ijadika sampel.®® Dengan

demikian samp :1"-_.,. ala 1’: . as VIII X Madrasah

Tsanawiyah jo tahun pelajaran

2017/2018 yan

data yang dikum itu menentukan
kualitas penelitian atau fasilitas yang
digunakan peneliti nnya lebih mudah
atau lebih gampang

sistematis sehingga hBInﬂthﬂ)laDﬂ rﬂlpﬂn hasil pengamatan

maupun pencatatan-pencatatan terhadap suatu objek selama penelitian tersebut

ermat, lengkap, dan

% |bid., 124.
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berlangsung, baik yang berupa angka-angka maupun fakta. Adapun data yang

diperlukan dalam penelitian ini adalah:

1. Data tentang kegiatan shalat berjama’ah siswi kelas VIII X MTs Darul Huda

Mayak Ponorogo tahun pelajaran 2017/2018.

Variabel

Shalat
Berjama’
ah (Xy)

setelah ela
shalat be a

3. Kesadara

melaksan ala

berjama’aP O N C

4. Berperilaku baik dalam
melaksanakan shalat
berjama’ah

2017/2018

s Darul Huda Mayak

itian ini digunakan

gai berikut:

Nomor
Angket

1,2,3,4

2. 5,6,7,8,9

3.10,11,121

3,14

4. 15,16,17
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Variabel Indikator Subjek | Teknik | \omO"
ngket
Siswi  kelas
VI X
Membaca |1. Kesadaran dalam Angket
Al- Al-Qur’an 1.1,2,3,45,6
Qur’an 2. Merasakan v
(X2) setelah 2. 8,9,10,11,
12,13
3. 14,15,16,1
Qur’an 7,18,19
Tingkah 1.1,2,345,6
laku (Y) yang bai ,7,8,9,10
2. Menghinda
,18,19,20

PONOROGO

Dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini juga menggunakan

dokumentasi. Kisi-Kisi tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Instrumen Pengumpulan Data Dokumentasi

No. Pengumpulan Data

1. | Dokumen Sejarah berdirinya MTs Darul Huda Mayak Tonatan
Ponorogo
2. | Dokumen Letak MTs Dar

3. | Dokumen Visi, misi

a Mayak Tonatan Ponorogo

Darul Huda Mayak Tonatan

Ponorogo

pnatan Ponorogo
Darul Huda Mayak

Ja Mayak Tonatan

Dalam peneli i g digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Angket

PONOROG

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

% Sugiyono, Metode Penelitian, 224.
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responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu
apa yang diharapkan dari responden.®’

Metode ini digunakan un memperoleh data tentang shalat

berjama’ah, membaca Al-Q ah laku siswi kelas VIII X

/..
7

Madrasah Tsanawiya -ﬂﬂ- K Pgnorogo tahun pelajaran
2017/2018, '

Adapun :." a peserta didik kelas
c

VIII X agar mere

™,

sebenarnya. Skala

yang digunakan g digunakan untuk

mengukur sikap, : sekelompok tentang

fenomena sosial. | secara spesifik oleh
peneliti, yang selanjutnya
PDengan  menggung a> Li able yang diukur

dijabarkan menjadiindi

titik tolak untuk at berupa pertanyaan
atau pernyataan. setiap nakan skala Likert
mempunyai gradi i sangat¥hegatif, yang dapat

berupa kata-kata dlm LﬂkNpeﬂ)anna@ a3, dan jawaban itu

dapat diberi skor sebagai berikut: ®

ato gian indikatorstersebut dijadikan

%7 Sugiyono, Metode Penelitian, 142.
% Ibid, 134-135.
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Tabel 3.3
Skor Tiap-Tiap Pertanyaan Angket

Pernyataan Positif Negatif
Selalu 4 1
Sering

Kadang-kadang

2
3
Tidak pernah 4

2. Teknik Dokumentasi 4
: nto diartikan suatu
kegiatan mencari ariabel yang berupa
catatan, transkip, rapat, agenda dan
sebagainya.®® Dok tatan peristiwa yang
sudah berlalu. D ar, atau karya-karya
monumental dari Se
sejarah

berdirinya MT letak MTs Darul

Huda Mayak Tonatan Ponorogo, isi tujuan MTs Darul Huda
Mayak Tonatan r t a Mayak Tonatan
Ponorogo, (e) kea ns | X MES§Darul Huda Mayak

Tonatan Ponorogoip sanﬁn Esﬂa H S &ru&uda Mayak Tonatan

Ponorogo.

$%Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), 236.

"Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung : Alfabeta,2006 ), 329.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan langkah yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan

kesimpulan dari hasil penelitian. Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pra Penelitian
a. UjiVaIiditas

penting dalam suatu

tas alat ukur adalah

gan simpangan yang

ilai Nilai Y
tkan ka@fisien korelasi untuk

item pertanyig 69 ﬂ 6teﬁ |&)un& wdapatkan informasi

kevalidannya, masing-masing nilai r,, dibandingkan dengan nilai feapel -

Apabila nilai ryy > raper, maka item pertanyaan dinyatakan valid.™

™ bid., 84.
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Untuk keperluan uji validitas dan reliabilitas instrumen dalam
penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 30 responden. Dalam
menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db)=n-2.

Jumlah responden yang dilibatkan dalam uji coba validitas adalah 30

orang, sehingga db:n a = 5% diperoleh nilai table
/ gsi di bawah 0,361, maka
ak valid. Jadi, butir
itung lebih besar dari

0,361. Adapl A0 g8 O pada lampiran.

untuk semua item

Keterangan
Valid
Valid

Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

. - Valid

10 0.4490 0,361 Valid

11 0.4312 0,361 Valid

12 0.5307 0,361 Valid

13 0.5112 0,361 Valid

14 0.3919 0,361 Valid
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No. Soal “r” hitung “r” tabel Keterangan
15 0.0991 0,361 Tidak Valid
16 0.3615 0,361 Valid
17 -0.0264 0,361 Tidak Valid
18 0.4021 0,361 Valid
19 0.4862 0,361 Valid
20 0.3647 0,361 Valid

Nomor-nomor, langgap valid tersebut kemudian

dipakai glitian sebenarnya kepada

responden ¥

:

perhitungan validitas
item inst .'A shalat berjama’ah,
terdapat 1 tem nomor 1,2, 4, 5,
6,7,8,9, n untuk mengetahui
skor jawals jama’ah dapat dilihat
pada Iam

2)

a Al-Qur’an

Keterangan
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
0.3654 0,361 Valid
Valid
0.3877 0,361 Valid

|00
©
~
N
H
o
o
w
(o))
H

=
| o
©
Ul
0
©
~
o
w
>
H
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12 0.4219 0,361 Valid
13 0.6436 0,361 Valid
14 0.3819 0,361 Valid
15 0.6419 0,361 Valid
16 0.7686 0,361 Valid
17 0.7159 0,361 Valid
18 Valid
19 Valid
20 Valid

p valid tersebut kemudian
dipakai ' Anhdatd o3 an sebenarnya kepada
perhitungan validitas
item inst A ; .’,‘.-‘:". embaca Al-Qur’an,
2,3,4,56,7,8,9,
10, 11, 12,048, a8 17 1 819m200K mildian untuk mengetahui

aca Al-Qur’an dapat

Keterangan

Valid

Valid

Valid

Valid

' Valid

6 0.4456 0,361 Valid
7 0.4629 0,361 Valid
8 0.5066 0,361 Valid
9 0.6367 0,361 Valid
10 0.5475 0,361 Valid
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11 0.4159 0,361 Valid
12 0.5251 0,361 Valid
13 0.3753 0,361 Valid
14 0.3899 0,361 Valid
15 0.3709 0,361 Valid
16 0.5584 0,361 Valid
17 0.3856 0,361 Valid
18 0.3 0,361 Valid
19 361 Valid
20 Valid
No lid tersebut kemudian
dipakai u sebenarnya kepada
responde erhitungan validitas
item instr ah laku, terdapat 20
item soal 5,6,7,8,09, 10, 11,
12, 13,1 ' tuk mengetahui skor
ihat pada
lampir

b. Uji Reliabilitas

Rum

u
penelitian ini
atas item-ite jil.

“u instrumen tes dalam
S n Br dengan membelah

PONOROGO
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Keterangan:

reliabilitas internal seluruh instrumen

r11
fyy . korelasi produk momen antara belahan pertama dan belahan
2/2
kedua
Adapun harus dilakukan untuk

) menjadi dua kelompok,
ap, selanjutnya skor
data tiap kel (U 3t _ ',“'::7 C tirnya ditambahkan

sehingga me K, Aill tal antara kelompok

asil sebagai berikut:

0.8033463 ] i tabel pada taraf

signifikan > hitung > dari “r”

tabel, yarté” 0,83

PONOROGO

dikatakan reliabel.

men tersebut dapat

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilaian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 173.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2006),
135-136.
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2) Perhitungan reliabilitas instrument membaca Al-Qur’an
Dari hasil penghitungan reliabilitas seperti dalam lampiran,
dapat diketahui nilai reliabilitasnya instrument membaca Al-Qur’an

siswi kelas VIII X MTs Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo sebesar

0.886771459, kemudia ikan dengan “r” tabel pada taraf
ena “r’ hitung > dari “r”

strumen tersebut dapat

3)
am lampiran, dapat
aku siswi kelas VIII
ebesar 0.713334335,
taraf signifikansi 5%
yaitu

dapat dikatakan

reliabel.

2. Tahap Analisis Data
Dalam p tm isidata mer an kegiatan setelah
data dari seluruh*@8pon u berdatadain terk@pul yang digunakan
untuk menjawaﬁurﬁaﬂnagaﬁanqeﬁjkg perhitungan untuk

menguji hipotesis yang telah diujikan.”

" Sugiyono Metode Penelitian, 207.
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Langhkah-langkah untuk menganalisis hasil penelitian adalah:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik

distribusi frekuensi data. Mengingat kesederhanaan tersebut, maka

pengujian normalitas o ptung pada kemampuan dalam

mencermat| pIo ta cukup banyak dan

‘ nal sempurna), maka

Dalam penelitian ini,
peneliti me ma rnov, pengujian ini
dengan men jan(SF S 13)

b. Uji Regresi l

Tek

menjawab rumusan

inier sederhana

y=bo+ bhix
1) Nilai by

. 2PO-NOROGO

= [Sn, X3|-nx?

"Retno widyaningrum, Statistik Edisi Revisi, 210.
"*Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik dengan
Menggunakan SPSS, 123.
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2) Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan menggunakan rumus di
atas, kemudian membuat tabel Anova (Analysis of Variance).”

abel 3.7
galysis of Variance)

Variation

Source Mean Square (MS)

MS Regression
(MSR)

af

S Error (MSE)
_ SSE
MSE = o

0
c. Uji Regresi er
Tekn enjawab rumusan

masalah 3 m berganda dengan 2

variabel bebaﬂh&lgﬂmﬂ sﬁvﬂb(ﬁrigdengan dua variabel

bebas dapat dikatakan linier jika dapat dinyatakan dalam: "

7 1bid,126-127.
®Ibid., 125.
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¥ = fotfiXiHfx+€ (model untuk populasi)
“y=bo + b1Xy + boX, (model untuk sampel)
1. Nilai bg, by, b, dapat dicari dengan rumus:

(ZXZZ)(le Y) = (EX 2)(2X1 Yz)
QL X2)XEX

by

Y

2. Uji Signi Si i g Uji Overall dengan
membuat | nce)
Ujisev ) lini€r berg dilakukan untuk

mengetathOhNuu \/Wbden w ada dalam model

mempunyai pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat. Berikut

adalah uji overall pada analisis regresi linier berganda dengan 2

variabel bebas:
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Hipotesis:
Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara shalat berjamaah dan
membaca Al-Qur’an terhadap tingkah laku siswi kelas VIII

X Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak Ponorogo

tahun pelaj
Ho = Tid n antara shalat berjamaah
gkah laku siswi kelas
da Mayak Ponorogo
Variati Mean Square
Sourc (MS)
Regressi MS  Regression
» | (MSR)
SR
n
rror — r MS Erro SE)
SSE
SE= —
2y “
Total n-1 T)
: (

Daerah p

Fin 3 O N O R O G O

Tolak Hy bila Fiwung> I:'cl(p;n-;3-1)79

Ibid., 127-128.
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3. Menghitung Koefiien Determinasi (R*)
SSR
Dengan rumus: R? = =—
SST

®lbid.,161.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinyz da Mayak Tonatan Ponorogo

gannya, pendidikan
di Pondok Pesa d berj 3 ar karena pengaruh
situasi Negara pa 4 Pondok Pesantren
“Darul Huda” engan meninggalnya
engganti belum

edirt, Jawa Timur, kegiatan

pendidikan mulai tif

Tantangan i adalah
prasarana sebag ma 13
SHOLEH berjuarﬂee ulitdk Gnnsi@sﬂn o Baru sekitar tahun

1980, Pondok Pesantren “Darul Huda” banyak mengalami kemajuan baik

angnya sarana dan

un KH. HASYIM

Fisik, Kualitas muapun Kuantitas. Madrasah Tsanawiyah “Darul Huda” yang

berdiri pada tanggal 29 Nopember 1990 dengan Nomor Izin Pendirian
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Sekolah  W.m. 06/03/004/B/KET/1990, dan bernaung di bawah Yayasan
Pondok Pesantren “Darul Huda”, merupakan salah satu dari sekian Madrasah

Tsanawiyah yang ada di kabupaten Ponorogo.

2

Madrasah Tsanawiyah “Darul Huda” sebagaimana Yayasan Pondok

Pesantren “Darul Huda”, tem menggunakan metode :

ol " yang artinya tetap

melestarikan sesuatiliy@ng lanfe . yangkbaik dan memadukan
Metode ini e merintah  mengenai

kurikulum tahun petensi yang mulai

diberlakukan tah

2. Letak MTs Dar

retak di kota

ayak,
Lokasi Madr

Ts an lokasi yang sangat

strategis yang te . Batag=Batas lokasi tersebut

adalah :
Sebelah utara J® @ TNDI. €2 IR EYenD
Sebelah selatan : Kantor Departemen Agama

8 | jhat transkip dokumentasi nomor: 01/D/16-1V/2018 dalam lampiran hasil peneitian ini
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Sebelah timur : JI. Suprapto
Sebelah barat - JI. Ir. H. Juanda Gang V1.3
3. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo

a. Visi MTs Darul Huda Mayak Tgnatan Ponorogo

"Dengan berilm grtagwa tercapailah Insan Kamil
mu Agama dan limu
alam kehidupan sehari
ah SWT, dengan kata
muan dan mampu
khlug individu dan

sosial yang. an  Allah  sehingga

yang lebih tinggi dan
Pono

Menciiakaf IntSekt @l MBI A0k bdblawasan kebangsaan

yang mampu mengaktualisasikan nilai — nilai Islam ke dalam kehidupan

terwujudlah In

persiapan unt
hidup bermas

c. Tujuan MTs

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.®

8 |_jhat transkip dokumentasi nomor: 02/D/16-1V/2018 dalam lampiran hasil peneitian ini
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4. Struktur MTs Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo
Struktur Organisasi
Madrasah Tsanawiyah “Darul Huda”

Mayak Tonatan Ponorogo

1. Kepala madrasah 3 YAMSI HASAN, SE

2. Litbang

3. Waka k

4. Waka kesisl

P O NvanuNewiERr O

AKHID FADLI, S.Pd

AGUS YUSUF ALAMSYAH, S.Pd

8 |_ihat transkip dokumentasi nomor: 03/D/16-1V/2018 dalam lampiran hasil peneitian ini
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5. Waka sarana prasarana: ANWAR, S.H.I
MAKRUS SHOLEH, S.Pd
ARIF HIDAYATULLOH

M.ABDUL CHANAN, S.Pd

6. Waka humas

7. Tatausaha -

8. BP

9. Wali kelas

10. Siswa-siswi°
5. Keadaan Guru da Mayak Tonatan

Ponorogo

ddaan gUI‘U 0

gu Darul Huda Mayak

ob ersebut diantaranya

Tonatan Pon

ar di
jar t
berasal dari arul da, pondok salaf,

universitas /
b. Keadaan peselitd dilik di'Wi TEDarlil- i@ NEByak @Bnatan Ponorogo
Keadaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak

Tonatan Ponorogo dari tahun ke tahun terus bertambah. Pada tahun 2018

8 Lihat transkip dokumentasi nomor: 04/D/16-1V/2018 dalam lampiran hasil peneitian ini
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Madrasah Tsanawiyah Darul Huda putri peserta didik dengan total
mencapai 1073, dengan perincian kelas VII berjumlah 344, kelas VIII
berjumlah 320, dan kelas X berjumlah 409.%°

6. Sarana dan prasarana MTs Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo

Z
o

Jumlah

QX|N|o| kWM

SN NI P P L S

B. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data

Tsanawiyah Da

halat i swi VIl X Madrasah
n 0rogo

Adanya d?igoiawan mb@a@i Gk lain adalah untuk

memberikan gambaran tentang sejumlah data hasil penskoran angket yang

& | jhat transkip dokumentasi nomor: 05/D/16-1\V/2018 dalam lampiran hasil peneitian ini
8 |_jhat transkip dokumentasi nomor: 06/D/16-1V/2018 dalam lampiran hasil peneitian ini
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disebarkan kepada siswi kelas VIII X dengan Kisi-kisi instrumen yang telah
ditetapkan. Untuk mendapatkan data mengenai shalat berjamaah, peneliti
menggunakan metode angket langsung, yaitu angket yang dijawab oleh

responden yang telah ditentukan olgh peneliti. Dalam penelitian ini yang

dijadikan objek penelitian a ; : VIIlI X Madrasah Tsanawiyah

Madrasah Tsanaw jfﬁ atantP@norogo dengan skor

tertinggi 61 dan s berikut:

Skor Jawaban erja VIII X Madrasah
Tsan RIE Jda’MayakehenatafiPonorogo

Sha

13.33%
6.67 %
6.67 %
6.67 %
6.67 %
13.33 %

¥ 3.33%

2 6.67 %
15 42 1 3.33%

2 6.67 %
Jumlah 30 100 %

72



Selain itu, hasil perhitungan skor jawaban angket shalat berjamaah
siswi kelas VIII X Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak Tonatan
Ponorogo dapat dilihat pada lampiran 14.

Deskripsi Data Tentang Membaca Al-Qur’an Siswi Kelas VIII X

Madrasah Tsanawiyah Dal Tonatan Ponorogo

dijadikan objek I';:- , K(BMadrasah Tsanawiyah

Adapun skor j an ahgketemembaca Al-Qur’an siswi kelas
VIII X Madrasah iya la.Mayak Tonatan Ponorogo dengan
skor tertinggi 60.dan " r ] liliha la tabel berikut:

elas VIII X
Ponorogo

Presentase
3.33%
3.33%
3.33%
6.67 %
6.67 %
10 %
13.33 %
3.33%
16.67 %
10 %
6.67 %

OO|INO U WIN|F-

=
[ENES)
gi|o
ok
N|w|ol k|
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12 45 3 10 %

13 44 1 3.33%

14 41 1 3.33%
Jumlah 30 100 %

Selain itu, hasil perhitungan skor jawaban angket membaca Al-Qur’an

siswi kelas VIII X Madrs Darul Huda Mayak Tonatan

. Deskripsi Data TeRténg T as VIl X Madrasah

Untuk 1 i Fegl ah laku, peneliti
menggunakan yang dijawab oleh
responden yang 1 penelitian ini yang

dijadikan objek p adrasah Tsanawiyah

tertinggi 73 dan sk@Rteren

Skor Jawaba I1 X Madrasah
Tsan norogo
No. Tm oPresentase

1 73 1 3.3%
2 70 1 3.3%
3 68 1 3.3%
4 67 1 3.3%
5 65 1 3.3%
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No. Tingkah Laku Frekuensi Presentase
6 64 5 16.67 %
7 62 4 13.3%
8 61 1 3.3%
9 60 3 10 %
10 59 2 6.67 %
11 58 2 6.67 %
12 57 10 %
13 56 3.3%
14 5 3.3%
15 3.3%
16 6.67 %
J 100 %
Selain it t tingkah laku siswi
kelas VIII X M Tonatan Ponorogo

dapat dilihat pad

C. Analisis Data (Peng

1. Anali

Ti ah Laku

Tonatan Ponorogo

a. Membuat ta erhi

Tabel Pe
Berjamaaly Te

e

1 r
a

dengan

arul Hu ayak

derha engaruh Shalat
kelas I X Madrasah

Tsa?viﬁ Iﬁulaj

dﬂla& 'anaﬂ Ponorogo2

No X1y Xy’ y

1 60 73 4380 3600 5329
2 48 57 2736 2304 3249
3 51 61 3111 2601 3721
4 47 62 2914 2209 3844
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| Menghltungm ' n

No X1 Y X1y X;° Y
5 51 67 3417 2601 4489
6 47 60 2820 2209 3600
7 40 53 2120 1600 2809
8 53 62 3286 2809 3844
9 45 64 2880 2025 4096

10 46 62 2852 2116 3844

11 48 80 2304 3600

12 45 2025 4096

13 50 2500 4624

14 1849 3249

15 25 4900

16 4 3844

17 9 3364

18 1 3249

19 2601

20 3136

21 58 2401

22 58 2552 3364

23 = — 4 3481

24 0 3481

25 - 5 3600

26 =R 6 4096

27 25 4096

30 4096

TOTAL 110729

ONOROGO

=49.13333
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c. Menghitung y

e.

= 60.5- 23.128
=37.372

f. Mendapatka a

T P ONOROGO

y=37.372+0.4707x
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» Interpretasi:
Artinya, semakin tinggi shalat berjamaah maka semakin tinggi (baik)
tingkah laku siswi kelas VIII X Madrasah Tsanawiyah Darul Huda

Mayak Tonatan Ponorogo.

» Uji signifikansi mode

1) Menghitung.

by Y%, x1y = 0.4707 x 89639 =42195

SSE=110729 — (67830 + 42195)
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=110729 - 110025

=704.03

3) Menghitung nilai SST

5) Menghitung nilai MSE

MSE=

RONOROGO
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» Membuat tabel Anova

Tabel 4.6
Tabel Anova Shalat Berjamaah dan Tingkah Laku

Sumber Sum of Squre Mean Square
.. | Df
variansi (MS)
Regresi 2 MSR=217.47
Error 27 MSE= 25.144
Total
» Hipotesi
Ho " _ rpengaruh terhadap

drasah Tsanawiyah

Ha uh terhadap tingkah

I nawiyah Darul Huda

Statisti

MSR
Fhitung = =

™ 20|n
FtabeleamZ)o N o R o G o

= Fo,01(2:30-2)

= Fo01(2:28)

=5,45
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» Kesimpulan
Dari hasil perhitungan diatas, jadi Fniwng (8.6492) > Fiapel (5,45)
maka Ho ditolak artinya (x;) shalat berjamaah berpengaruh terhadap

tingkah laku siswi (y) kelas Il X Madrasah Tsanawiyah Darul Huda

Mayak Tonatan Pona
6) Besarnya pengar ah terhadap tingkah laku
siswi kelas Huda Mayak Tonatan

Ponorogo.

didapatkan nilai

8.65. Nilai tersebut m rkan variabel shalat berjamaah (x;)

berpen h 0/ a aku siswi (y) kelas

VI rul Mayak Tonatan

Ponorog0, dan si 4% dipengaruhi oleh variabel lain yang
ONOROGO

tidak masuk dalam model yang tidak sedang diteliti.
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2. Analisa Data Tentang Kategori Pengaruh Membaca Al-Qur’an dengan
Tingkah Laku kelas VIII X Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak
Tonatan Ponorogo

a. Membuat tabel perhitungan analisis regresi

Tabel Perhitunga hana Pengaruh Membaca
Al-Qur’an s VII1 X Madrasah
Tsan tan Ponorogo

No P’ y
1 00 5329
2 9 3249
3 ) 4 3721
4 b 3844
5 67 819 9 4489
6 60 | \/ 3000 0 3600
7 N 1 2809
8 ' =i 36 3844
9 302, 09 4096
10 ’ 21 3844
600
96
13 4624
14 3249
15 55 3025 4900
16 55 0 3025 3844
17 2 6 4 3364
18 57 1 3249
19 51 9 2601
20 4 6 3136
21 0 0 2401
22 P N ( 5 1 3364
23 45 59 2655 2025 3481
24 45 59 2655 2025 3481
25 57 60 3420 3249 3600
26 53 64 3392 2809 4096
27 45 64 2880 2025 4096
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No X2 Y X2y x2° y
28 50 65 3250 2500 4225
29 41 49 2009 1681 2401
30 53 64 3392 2809 4096
TOTAL | 1553 1815 94333 81085 110729

b. Menghitung x

376.5

T 691.3667

= 0.544574
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Menghitungbg
bo = }_7 - bzf
= (60.5) —(0.544574 )(51.76667)

= 60.5 - 28.19076

=32.30924
Mendapatkan mo sar ederhana
Y= bo + by% .
$=32.3092
> Interp
A n {tingg Qur’an (X2) maka

P as VIII X Madrasah

semakin

Tsanawi HudadviayakTenata 0.

_CLy?

ﬁxzy 0. 94333 =51371.26

ONOROGO

(Zi=1Y)2 3294225
n 30

= 109807.5

SSR = (58641.28 + 51371.26) — 109807.5
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=110013 — 109807.5
=205.0319

2) Menghitung nilai SSE

4) MendfughiVRD R O G O

SSR

MSR= ar

— 205.0319
1
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= 205.0319

5) Menghitung nilai MSE

_SSE
MSE = T

aca - tidak berpengaruh
n u siswil (y) kelas VIII X
i rul H Mayak Tonatan

Pl N O R O G O
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Ha : Variabel membaca Al-Qur’an (x;) berpengaruh terhadap
sikap tingkah laku siswi (y) kelas VIII X Madrasah
Tsanawiyah Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo.

Statistik Uji

MSR

I:hitung = m

(5,45)

’an berpengaruh

terhadapgtingka i N elas Madrasah Tsanawiyah
Darul .

6) Besarnya p r i Qur’a hadap tingkah laku
siswi kelas Y EIMPs@ s@pwiyah Pdruiffijuda Mayak Tonatan
Ponorogo.

R2= 2R & 100%
SST
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_ 205.0319
921.5

X 100%

=0.222498x 100%

= 22.2498%

=22.25%

» Interpretasi
determinasi di atas
ggambarkan bahwa
uh sebesar 22.25%
adrasah Tsanawiyah
an sisanya 77.75%

k dalam model yang

Ponorogo

a. Membuat ta i A
Tabel Pe rgan engaruh Shalat
Berjamaah A £ hadap®Pingkah Laku kelas

VI X thﬁarq)mD Iudﬂayak Tonatan

No | x| X | Y [ xy | x* | xy | x| ¥y | xx

1 60 | 60 | 73 | 4380 | 3600 | 4380 | 3600 | 5329 | 3600

2 48 | A7 | 57 | 2736 | 2304 | 2679 | 2209 | 3249 | 2256
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2

No X1 | X2 | Y | X1y | X1 X2y | X2 y X1X2
3 51 | 58 | 61 | 3111 | 2601 | 3538 | 3364 | 3721 | 2958
4 47 | 55 | 62 | 2914 | 2209 | 3410 | 3025 | 3844 | 2585
5 51 | 57 | 67 | 3417 | 2601 | 3819 | 3249 | 4489 | 2907
6 47 | 50 | 60 | 2820 | 2209 | 3000 | 2500 | 3600 | 2350
7 40 | 51 | 53 1600 | 2703 | 2601 | 2809 | 2040
8 53 | 56 | 6 9 | 3472 | 3136 | 3844 | 2968
9 45 | 38 : 3392 | 2809 | 4096 | 2385
10 46 2852 | 2 2 | 3721 | 3844 | 2806
11 48 | 2601 | 3600 | 2448
12 4t | 3584M 3136 | 4096 | 2520
13 3 209 | 4624 | 2350
14 1) ¥ 2 601 | 3249 | 2193
15 i 5 38 025 | 4900 | 2475
16 S5 \ 54 | 3410108025 | 3844 | 3190
17 2 | 58 | 1849 | 301618704 | 3364 | 2236
18 1| 57 | 2907 | 2601 | 29 601 | 3249 | 2601
19 ] ) 7 809 | 2601 | 2120
20 4 2 936 | 3136 | 2244
21 4 058 500 | 2401 | 2100
22 4 3364 | 2244
2610

24 50 9 025 | 3481 " 2250
25 3600 | 3135
26 56 | 53 | 6 36 | 3392 | 2809 | 4096 | 2968
27 45 25 2025 | 4096 | 2475
28 5 00 | 4225 | 2250
29 49 4 2009 [M681 | 2401 | 1886
30 4 4 3392 2809 | 4096 | 3233
TOTAL |1 155 9 4 94333 85 | 110729 76383

PONOROGO
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b. Menghitung " X2

(1474)2

= 73404 —

=98

c. Menghitung

Z:X1X2= E X1X2 n
i=1 4
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(1474)(1553)

= 76383 —
30
2289122
=76383 ————
30

= 76383 — 76304.07 =

e. Menghitung YiL, X;Y

‘—,ﬂl‘lm%

f.  Menghitung YL, X,Y

2818695
30

= 94333 —

= 94333 — 93956.5
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= 376.5

g. Menghitung b,

_[ZL XIS XaY] — B Xa YIS XiXo]

2

(X0 X330, X3] =[S, XiX,)

~ 678553.3—-6230.4

Menghiung @ O N O R O G O

n

Zi=1y — b X% b YL %,
n

2896
6723

=0.430

b():

_ 1815—(0.430884) (1474)—(0.49538)(1553)
- 30
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1815—(635.1227)—(769.3244)
- 30

410.5529
30

= 13.6851

J-  Mendapatkan model/p.

alat berjamaah (xi)
dan varia Qui: makin tinggi (baik)

nawiyah Darul Huda

1) Menghitung nilai SS

_ k. y)?

SSR

b, Y™, x,y = 0.430884 x 89639 =38623.99
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n 2
(Zi=1y) — 3294225 = 1098075
" 30

SSR = 24838.45 + 38623.99 + 46730.64 — 109807.5

= 385.5787

110729 — 109807.5

=9215
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4) Menghitung nilai MSR

MSR = ils—f
- 385.5787
2
= 192.7848
5) Menghitu

MSE =

» Membua

Tabel A dan Membaca Al-

Sumbe Mean Square

vari (MS)
Regresi 2 MSR=192.7849
Error 12

MSE=19.84894

roul ] P

» Hipotesis

ﬁiaﬂ sﬁt Hjaﬁa 1)&n 8iabel membaca Al-

Qur’an (X,) tidak berpengaruh terhadap tingkah laku siswi

Ho

(y) kelas VIII X Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak

Tonatan Ponorogo.
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Ha : Variabel shalat berjamaah (x;) dan variabel membaca Al-
Qur’an (X2) berpengaruh terhadap tingkah laku siswi (y)kelas
VIl X Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak Tonatan

Ponorogo.

Statistik Uji

(5,45)

Al-Qur’an erp

Madrasah

Bes

Qur’an terha@ gkl ysig O G O

2 _SSR 0
R —SSTX100/0

385.5787
= X 100%
921.5
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0.418425 x 100%

41.8425% = 41.84%

» Interpretasi

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi di atas

didapatkan nilai sek ilai tersebut menggambarkan

bahwa variak membaca Al-Qur’an
ah laku dan sisanya

58.16% « f : masuk dalam model
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil perhitun arjama’ah terhadap tingkah laku,
| uh terhadap tingkah laku
uda Mayak Tonatan
Ponorogo. Kemut 0 aSifisebesar 8.65 artinya
0 tingkah laku dan
sisanya 76.4% tidak sedang diteliti

oleh peneliti.
2. Berdasarkan has an terhadap tingkah
ngaruh terhadap

awiyah Daru asMayak

asi sebesar 8.01

- K : en dete
artinya membac -Qur’ 3 se 5% terhadap tingkah
laku dan sisany: : , dipe lefs¥aktor- r lain yang didak
sedak diteliti ole el

3. Berdasarkan hasil JigthifihgdiNba@ Bh IR b & &k odPmembaca Al-Qur’an

terhadap tingkah laku, maka shalat berjamaah dan membaca Al-Qur’an secara

signifikan berpengaruh terhadap tingkah laku siswi kelas VIII X Madrasah

Tsanawiyah Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo. Kemudian diperoleh
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koefisien determinasi sebesar 9.71 artinya shalat berjamaah dan membaca Al-
Qur’an berpengaruh sebesar 41.84% terhadap tingkah laku dan sisanya
58.16% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak sedang diteliti oleh

peneliti.

B. Saran
1. Bagi Kepala Sekolé
Untuk ke , penelitian ini dapat
digunakan sebag ak (shalat berjamaah
dan membaca £ ingga tingkah laku
(akhlak) peserta ¢ di lebih baik.

2. Bagi Guru

Untuk 0 : - waga

dalam_proses belajar

terkadang diberika ant/nasi mengenal  pentingnyas shalat
berjamaah dan¥membaca ga peserta didik lebih mengetahui
banyak hal mengeh@i penti hala j membaca Al-Qur’an

dan peserta didik leBih f@jin melaksana tan ubuddiyah.

3. Bagi Peserta Didi
Untuk pesm ﬂkNavﬂlanwa ejubih memperhatikan

apa Yyang disampaikan guru, melaksanakan semua perintahnya, dan
menjadikan sikap guru sebagai teladan yang baik, serta meningkatkan

kegiatan ubuddiyah.
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